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1. Makna “al-Rusyd” dalam Akad ljarah

Pertanyaan:
Apa maksud dari “al-rusyd” dalam redaksi Fath al-Qarib al-Mujib?
Jawab:
Di dalam redaksi kitab Fath al-Qarib al-Mujib disebutkan:
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“Syarat bagi penyedia jasa dan penyewa adalah cerdas dan tidak terpaksa.”
“al-Rusyd” di dalam kitab-kitab yang luas pembahasannya didefinisikan dengan
“seseorang yang legal pendistribusian (tasharuf) hartanya dan cakap dalam
urusan agama.” Adapun lawan dari al-Rusyd adalah “al-Hijr” yang berarti
tercegah tasharuf hartanya.
Dalam pembahasan mengenai al-hijr, ada 6 orang yang dicegah tasharuf
hartanya, antara lain:
1. Anak kecil
2. Orang gila
3. Safih (idiot) yang menghambur-hamburkan hartanya
4. Orang Yyang terbebani banyak hutang, sehingga dia tidak bisa
melunasinya
5. Orang sakit yang sudah sekarat. la hanya boleh mewasiatkan hartanya
maksimal 1/3.

6. Hamba sahaya yang tidak diperkenankan untuk berdagang.




Maka keenam kategori di atas hukumnya wajib dalam pengampuan, sehingga
hartanya harus dikelola dan diurusi oleh pihak keluarga yang bertanggung
jawab.

Dalam hal ijarah ini, safih muhmal masih dianggap sah tasharuf hartanya. Safih
muhmal adalah kondisi seseorang yang cakap dalam urusan harta dan hutang-
piutang, namun ia menghambur-hamburkan hartanya, sementara ia belum

diputuskan oleh Hakim dalam hal pencegahan tasharuf hartanya.
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Menyewakan Tanah Makam
Pertanyaan:
Bagaimana hukum menyewakan tanah untuk mengubur mayat, seperti yang
terjadi di perkotaan sekarang?
Jawab:
Dalam permasalahan ini, tidak boleh menyewakan tanah untuk dikuburi mayat
karena haram untuk digali kembali sebelum benar-benar hancur atau terjadi
bala’. Hal ini hanya bisa diketahui oleh ahl al-khibrah. Namun Syekh
Taqgiyuddin al-Subkhi berpendapat boleh dengan syarat harus menentukan
mayat, atau tanah tersebut memang sudah seharusnya digunakan untuk siapa
saja.
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